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MOTTO HIDUP

“Setetes keringat orang tuaku yang keluar,ada seribu langkahku untuk maju”

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya dia
mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari
(kejahatan) yang diperbuatnya”

(Q.S Al-Baqgarah:286)

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi.Tak ada mimpi yang patut untuk
diremehkan. Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan

selayaknya yang kau harapkan.”

-Maudy Ayunda-

“Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulit kita, yang mereka inginkan
satu hanya bangian succes stories nya saja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri
meskipun tidak akan ada tepuk tangan.kelak diri kita di masa depan akan sangat

bangga apa yang kita perjuangkan hari ini.”



ABSTRAK

Astri Lidia Futri, Nim:21070002, Program Studi Hukum Keluarga Islam (HKI)
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

Peran hatobangon dalam Penyelesaian Konflik Ekonomi Rumah Tangga Perspektif
Hukum Islam di Desa Aek Nangali Kecamatan Batang Natal”. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh tingginya potensi konflik ekonomi dalam rumah tangga yang
dapat memicu ketidakharmonisan bahkan perceraian, serta peran strategis
hatobangon sebagai tokoh adat Mandailing dalam menjaga keharmonisan keluarga
melalui pendekatan adat yang berpadu dengan ajaran Islam.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui peran hatobangon dalam
penyelesaian konflik ekonomi rumah tangga di Desa Aek Nangali Kecamatan
Batang Natal; dan (2) Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap peran
hatobangon tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi lapangan. Data primer diperoleh dari wawancara dengan
hatobangon, tokoh agama, pasangan suami istri, dan kepala desa, sedangkan data
sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan. Analisis data dilakukan melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan verifikasi
berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hatobangon memiliki peran penting dalam
menyelesaikan konflik ekonomi rumah tangga melalui tiga tahapan utama: (1)
Nasihat dan teguran awal yang disampaikan secara personal kepada pasangan yang
berselisih; (2) Mediasi keluarga dengan melibatkan struktur adat Dalihan Na Tolu
untuk mencari titik temu; dan (3) Keputusan adat yang mengikat secara sosial.
Dalam perspektif hukum Islam, peran hatobangon sejalan dengan konsep hakam
dan islah sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an dan hadis, yang menekankan
penyelesaian konflik secara damai, adil, dan bermusyawarah.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa hatobangon berperan sebagai penjaga
keharmonisan keluarga sekaligus pelestari nilai adat Mandailing yang selaras
dengan ajaran islam. Namun, peran tersebut menghadapi tantangan berupa
berkurangnya pemahaman generasi muda terhadap nilai adat dan kecenderungan
masyarakat untuk menyelesaikan konflik melalui jalur hukum formal. Oleh karena
itu, perlu adanya upaya pelestarian peran hatobangon melalui pembinaan generasi
muda dan sinergi antara mekanisme adat dan hukum formal.

Kata Kunci: Hatobangon, Konflik Ekonomi, Rumah Tangga, Hukum Islam
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BABI
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Konflik merupakan bagian dari dinamika sosial yang tidak dapat
dihindari dalam kehidupan manusia salah satu bentuk konflik yang paling sering
terjadi adalah konflik dalam rumah tangga, yang dapat dipicu oleh berbagai
faktor di antara faktor-faktor tersebut masalah ekonomi menjadi salah satu
penyebab utama ketidakstabilan keuangan, perbedaan dalam pengelolaan
keuangan, ketimpangan pendapatan antara suami dan istri, serta tekanan
kebutuhan hidup yang terus meningkat sering kali menimbulkan ketegangan
dalam hubungan rumah tangga. konflik ekonomi dapat memperburuk
komunikasi antaranggota keluarga dan memicu perselisihan yang berkelanjutan
jika tidak ditangani dengan baik. dalam banyak kasus, campur tangan pihak luar
seperti keluarga besar atau lingkungan sosial juga dapat memperkeruh situasi
yang berakar pada permasalahan finansia (Mustofa 2020).

Sebagaimana dalam surat An-nisa ayat 35:

b 28 o Taed S S0 ow (28 o s (3 ow (#& 2 (odooyt (. o TaiGn 03%. O
W gy Bl Ta O) sl o LS il 23 LGS 13306 gy BlAs 22is Ol
T Y

@ he Gale S8 O s

Artinya :Jika kamu (para wali) khawatir terjadi persengketaan di Antara
keduanya, utuslah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan
seorang juru damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya
bermaksud melakukan islah (perdamaian), niscaya Allah memberi
taufik kepada keduanya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha esa

Dari ayat di atas menyatakan apabila sepasangan suami istri terjadi
persengketaan maka kirimlah hakam untuk mendamaikannya antara pihak yang
bersengketa tersebut, fungsi hakam ini adalah sebagai penengah antara suami
istri yang bersengketa tersebut dan tidak memihak terhadap salah satunya.
sedangkan syarat bagi seseorang untuk mendamaikan adalah orang muslim,

adil, dikenal istigamah, keshalihan pribadi dan kematangan berpikir



dan bersepakat atas satu keputusan (Hasan 2022).

Rumah tangga yang harmonis merupakan harapan setiap pasangan yang
menikah.namun, dalam kenyataannya, tidak semua rumah tangga mampu
terhindar dari konflik. salah satu faktor utama yang sering menjadi pemicu
ketidakharmonisan adalah masalah ekonomi. ketidakstabilan penghasilan,
perbedaan pandangan dalam mengelola keuangan, dan tekanan kebutuhan
hidup yang terus meningkat sering kali menimbulkan ketegangan antara suami
dan istri. kondisi ekonomi yang sulit dapat memicu stres, memperburuk
komunikasi, dan menghambat pengambilan keputusan bersama dalam rumah
tangga. bahkan dalam beberapa kasus, beban finansial yang berat dapat
menyebabkan pertengkaran berkepanjangan hingga berujung pada perpisahan.
oleh karena itu, kemampuan mengelola keuangan secara bijak dan terbuka
menjadi hal yang sangat penting dalam menjaga keharmonisan rumah tangga.

Masalah ekonomi merupakan salah satu faktor paling dominan yang
memicu konflik dalam kehidupan rumah tangga. ketidakstabilan finansial
dapat menciptakan tekanan psikologis, memperburuk komunikasi antar
pasangan, serta memunculkan ketidakpuasan dalam hubungan. berikut ini
beberapa bentuk permasalahan ekonomi yang sering menjadi penyebab
konflik:

1. Kesulitan Finansial
Kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, tempat
tinggal, pendidikan anak, dan layanan kesehatan dapat menimbulkan stres
berkepanjangan. tekanan ini sering kali memicu pertengkaran dan

memperbesar kemungkinan terjadinya perceraian. (Tri suryani 2015).

2. Ketimpangan Pendapatan
Perbedaan besar dalam pendapatan antara suami dan istri dapat
menimbulkan rasa inferior atau superior di antara pasangan. dalam beberapa

kasus, pihak yang merasa lebih dominan secara finansial



cenderung mengontrol pengambilan keputusan dalam rumah tangga,
yang dapat menimbulkan ketidakadilan dan ketegangan.
3. Pengangguran atau Kehilangan Pekerjaan
Kehilangan sumber penghasilan tetap baik dari suami maupun istri,
dapat secara langsung memengaruhi stabilitas rumah tangga rasa frustrasi,
malu, dan tekanan untuk tetap memenuhi kebutuhan keluarga menjadi
beban berat yang sering kali memicu konflik.
4. Perbedaan Gaya Hidup dan Pengelolaan Keuangan
Perbedaan cara mengatur dan membelanjakan uang juga sering kali
menjadi sumber pertikaian, salah satu pasangan mungkin lebih hemat,
sedangkan yang lain cenderung konsumtif. ketidaksepakatan ini bisa
menimbulkan pertengkaran terus-menerus jika tidak dikelola dengan
komunikasi yang baik.
5. Beban Utang dan Kredit
Banyak pasangan yang terjerat utang karena gaya hidup konsumtif
atau pengambilan keputusan finansial yang tidak bijak beban utang,
terutama jika tidak terbuka sejak awal bisa menjadi bom waktu dalam
hubungan rumah tangga (Dian Puspita sari 2019).

Di berbagai daerah Mandailing, masyarakat memiliki mekanisme
penyelesaian konflik rumah tangga yang beragam. dalam masyarakat adat
Mandailing, penyelesaian konflik ekonomi rumah tangga sering Kkali
melibatkan Hatobangon yakni tokoh adat yang berperan sebagai mediator
dalam menyelesaikan perselisihan antara suami-istri, Hatobangon memiliki
kewenangan untuk memberikan nasehat, melakukan mediasi, dan memastikan
penyelesaian konflik sesuai dengan nilai adat dan ajaran islam (Lubis 2019).

Apabila terjadi pertikaian di dalam rumah tangga di Desa Aek Nangali,
maka dari itu pihak yang pertama menyatukan adalah keluarga, dan jika pihak
keluarga tidak bisa mempersatukan pihak yang bercekcok. oleh karenanya
pihak keluarga akan mengambil tindakan selanjutnya dengan mengadu kepada
ketua adat yang disebut dengan Hatobangon, Hatobangon adalah orang yang

dituakan dalam suatu marga atau di huta/kampung sebagai



perangkat pemerintah dalam adat. peran Hatobangon dalam mengatasi pihak yang
berselisih untuk mempersatukan antara dua pihak yang berselisih di dalam
rumah tangga maka Hatobangon inilah yang menyelesaikan atau
mendamaikan secara adat. secara adat Mandailing Hatobangon mempunyai
peran yang sangat penting dalam masyarakat Mandailing seperti makkobar

adat, penasehat masyarakat, dan lainnya (Mhd syahminan 2024).

Hatobangon sebagai orang yang dianggap lebih kompeten dalam masalah
adat dan keagamaan, Hatobangon juga diharapkan dapat merubah pola pikir
masyarakat modern yang telah lupa pada kodrat awalnya sebagai makhluk
yang beragama menjadi lebih tahu mengenai agama yang sebenarnya dan
menggunakan kemajuan teknologi pada zaman modern ini sesuai dengan
kapasitas yang memang benar-benar dibutuhkan, yaitu peran edukasi yang
mencangkup seluruh dimensi kemanusiaan dan membangun Kkarakter.
Hatobangon sebagai agen terlibat dalam merenungkan dan mengulangi
struktur sosial. Secara sosiologis (Rahmatullah 2021).

Tugas-tugas pokok seorang tokoh adat adalah sebagai berikut:

1. Memberikan suatu kerangka pokok yang jelas yang dapat dijadikan
pegangan bagi pengikut-pengikutnya. dengan adanya kerangka pokok
tersebut, maka dapat disusun suatu skala prioritas mengenai keputusan-
keputusan yang perlu diambil untuk menanggulangi masalah-masalah yang
dihadapi (yang sifatnya potensial atau nyata. apabila timbul pertentangan,
kerangka pokok tersebut dapat digunakan sebagai pedoman untuk
menyelesaikan sengketa yang terjadi.

2. Mengawasi, mengendalikan, serta menyalurkan perilaku warga masyarakat
yang dipimpinnya.

3. Bertindak sebagai wakil kelompok kepada dunia di luar kelompok yang

dipimpinnya (Hakim 2016).



Sebagaimana fungsi Hatobangon ini adalah penasehatan maka dari itu
penulis ingin meneliti bagaimana pelaksanaan fungsi Hatobangon dalam
penyelesaian sengketa konflik atau marsarak di dalam adat Mandailing,
Hatobangon dalam menyelesaikan konflik ekonomi rumah tangga di Desa Aek
Nangali menjalankan perannya secara bertahap dengan pendekatan adat yang
khas dan penuh kearifan. proses dimulai ketika Hatobangon menerima laporan
dari salah satu pihak yang berselisih, baik dari suami maupun istri ataupun
keluarga besar setelah laporan diterima Hatobangon akan menggali informasi
secara langsung dari kedua belah pihak untuk memahami akar permasalahan
secara objektif tanpa berpihak Selanjutnya, Hatobangon memberikan nasehat
awal secara pribadi kepada suami dan istri dengan bahasa adat yang halus,
menyentuh, dan disertai pesan-pesan keagamaan. nasehat ini bertujuan agar
pasangan menyadari kesalahan masing-masing dan terdorong untuk
memperbaiki hubungan secara sukarela. Jika konflik belum mereda
hatobangon akan mengadakan mediasi keluarga dengan melibatkan Dalihan
Na Tolu yaitu Mora, Kahanggi, dan Anak Boru dalam forum musyawarah adat,
dalam forum tersebut, kedua pihak diberi ruang menyampaikan pendapat dan
Hatobangon memimpin diskusi secara bijak agar tercapai titik temu yang adil
dan diterima bersama.

Apabila kesepakatan damai tidak tercapai Hatobangon menetapkan
keputusan adat yang bersifat mengikat secara sosial dan disepakati dalam
forum tersebut. keputusan dapat berupa teguran, pemisahan sementara, atau
sanksi adat lainnya, namun tetap mengedepankan kehormatan dan martabat
kedua belah pihak. setelah penyelesaian dilakukan, Hatobangon tidak melepas
tanggung jawab begitu saja, melainkan terus melakukan pemantauan dan
pendampingan untuk memastikan keputusan dijalankan dengan baik serta
menjaga agar konflik tidak terulang. dengan cara ini Hatobangon tidak hanya
menjadi penyelesai masalah, tetapi juga penjaga keharmonisan keluarga dan
pelindung nilai-nilai adat serta ajaran Islam dalam kehidupan masyarakat
Mandailing (Harahap, 2021).



Proses mediasi yang dilakukan oleh Hatobangon biasanya melalui beberapa

tahapan, yakni:

1. Nasehat dan Teguran Awal: Jika ada perselisihan dalam rumah tangga,
Hatobangon memberikan nasehat kepada pasangan yang berselisih agar
menyelesaikan masalah secara kekeluargaan

2. Mediasi Keluarga: Jika konflik terus berlanjut keluarga besar dari kedua
belah pihak dilibatkan untuk mencapai kesepakatan damai.

3. Keputusan Adat: Jika tidak ditemukan titik temu, Hatobangon akan
memberikan keputusan yang berdasarkan norma adat dan hukum Islam. (
(Ahmad Siregar 2021).

Peran Hatobangon seperti H. Ramlan dan Umar dikenal sebagai penutur
yang bijak dan menyejukkan dalam setiap mediasi mereka menyampaikan
nasehat dengan bahasa adat yang halus namun mengena, kaya akan makna dan
nilai-nilai kearifan lokal. Inti dari nasehat mereka selalu menekankan
pentingnya tanggung jawab suami istri dalam menjaga rumah tangga, ajakan
untuk saling memaafkan dan merendahkan ego, serta mengingatkan bahwa
perceraian bukan hanya memutus hubungan pribadi, tetapi juga mencoreng
martabat keluarga.dengan memadukan nilai adat nasehat-nasehat Hatobangon
bukan sekadar kata-kata, tetapi menjadi kekuatan moral yang mampu
melembutkan hati dan menyatukan kembali yang retak.

Selain itu, pendekatan adat yang digunakan oleh Hatobangon juga mengacu
pada konsep islah (perdamaian) dalam islam. islah merupakan metode
penyelesaian konflik yang bertujuan untuk memperbaiki hubungan antara
pihak yang berselisih dengan cara damai dan tanpa merugikan salah satu pihak.
pendekatan ini sangat sesuai dengan konsep musyawarah yang dilakukan
dalam masyarakat Mandailing, di mana keputusan diambil berdasarkan
kesepakatan bersama untuk mencapai keharmonisan rumah tangga ( Syahrin
2019).



Dalam hukum Islam konsep ishlah (perdamaian) sangat ditekankan dalam

penyelesaian konflik rumah tangga. Dalam QS. An-Nisa ayat 128:
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Artinya:Jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz atau bersikap
tidak acuh, keduanya dapat mengadakan perdamaian yang
sebenarnya. Perdamaian itu lebih baik (bagi mereka), walaupun
manusia itu menurut tabiatnya kikir. Jika kamu berbuat kebaikan dan
memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tidak acuh) sesungguhnya
Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan

Allah Swt menyebutkan bahwa jika seorang istri merasa khawatir akan
perlakuan buruk dari suaminya, maka mereka berdua dapat melakukan ishlah
untuk menjaga rumah tangga tetap harmonis (Al-Qur’an, 4:128).

Selain itu Rasulullah Saw juga menekankan pentingnya mendamaikan
pasangan yang berselisih, dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim,
Rasulullah SAW bersabda:

"Sesungguhnya perbuatan yang paling dicintai Allah setelah kewajiban adalah
mendamaikan orang yang berselisih." (HR. Muslim)

Hadis ini menunjukkan bahwa upaya mendamaikan pasangan yang
berselisin merupakan amal yang sangat dianjurkan dalam Islam (Ridwan
Alamsyah 2020).

Desa Aek Nangali, yang berada di Kecamatan Batang Natal, Mandailing
Natal, adalah salah satu desa yang masih kental dengan tradisi dan adat istiadat,
termasuk dalam menyelesaikan permasalahan rumah tangga. Hatobangon di
Desa Aek Nangali Kecamatan Batang Natal sangat berperan penting dalam
mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi di desa tersebut, diantaranya
konflik ekonomi keluarga Hatobangon di Desa Aek Nangali Kecamatan
Batang Natal baik dari dalam maupun dari luar desa yang merupakan orang
yang sangat penting dan banyak berperan dalam pelaksannan perkawinan,

seperti memutuskan berbagai hal mengenai adat dalam perkawinan dan



memberikan berbagai nasehat-nasehat moral terhadap pengantin serta
mensukseskan acara tersebut agar berjalan dengan lancar sampai dengan
selesai.

Penyelesaian masalah ekonomi rumah tangga di Desa Aek Nangali
Kecamatan Batang Natal merupakan persoalan yang sangat urgent, sehingga
seluruh perangkat desa turut terlibat dalam upaya penanganannya. Hatobangon
memiliki peran penting dalam mencegah keretakan rumah tangga akibat
persoalan ekonomi dengan cara melakukan mediasi serta memberikan nasehat-
nasehat moral agar pasangan suami istri mampu menghadapi kesulitan
ekonomi secara bersama-sama. berdasarkan hasil observasi awal, pada tahun
2020-2023 ditemukan kasus perselisinan ekonomi dalam rumah tangga
sebanyak 5 pasangan. dari jumlah tersebut, 3 pasangan berhasil diselesaikan
melalui musyawarah yang dipimpin oleh Hatobangon, sehingga konflik
ekonomi dapat diredam dan hubungan rumah tangga tetap terjaga. sementara
itu 2 pasangan lainnya tidak pernah melibatkan Hatobangon dalam persoalan
ekonomi mereka, bahkan Hatobangon juga kurang peduli karena tidak ada
permintaan penyelesaian langsung dari pihak yang bersangkutan. akibatnya
pasangan suami istri yang bermasalah lebih memilih menyelesaikan persoalan
ekonominya dengan cara masing-masing atau membawa permasalahan
tersebut ke lembaga lain yang dianggap dapat memberikan solusi yang lebih
formal. fakta ini memperlihatkan bahwa keberhasilan penyelesaian konflik
sangat beruntung pada sejauh mana Hatobangon diberi ruang untuk
menjalankan fungsinya.

Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian (research gap), sebab belum
ada kajian yang pokus pada peran Hatobangon dalam penyelesaian ekonomi
rumah tangga di Desa Aek Nangali dengan analisis khusus dari perspektif
hukum islam.

Penelitian ini juga memiliki manfaat praktis di satu sisi, hasil penelitian
diharapkan dapat memperkaya keilmuan Hukum Keluarga Islam dengan
memberikan gambaran bangaimana hukum adat dan hukum islam dapat

berjalan beriringan. disisi lain penelitian ini diharapkan mampu memberikan



pemahaman yang lebih baik bagi masyarakat tentang pentingnya peran
Hatobangon dalam menjaga keharmonisan rumah tangga, khususnya dalam
menghadapi persoalan ekonomi.

Dari latar belakang diatas penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul "Peran Hatobangon dalam Penyelesaian Konflik
Ekonomi Rumah Tangga Prespektif Hukum Islam di Desa Aeknangali

Kecamatan Batang Natal"

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Peran Hatobangon dalam Penyelesaian Konflik Ekonomi
Rumah Tangga?
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Hatobangon dalam
Penyelesaian Konflik Ekonomi Rumah Tangga di Desa Aek Nangali?

C. TujuanPenelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui bangaimanaperan Hatobangon dalam menyelesaikan
konflik ekonomi rumah tangga di Desa Aek Nangali, Kecamatan Batang
Natal.
2. Untuk mengetahui bangaimana tinjauan hukum islam terhadap peran

Hatobangon dalam penyelesaian konflik ekonomi rumah tangga.

D. Manfaat Penelitian
Untuk memberikan hasil penelitian yang berguna serta di harapkan mampu
menjadi dasar pengetahuan sebagai pedoman bagi pelaksananya secara teoritis.
Maka penelitian ini sekiranya dapat memberikan manfaat yaitu:
1. Secara teoritis
a. Untuk menambah wawasan akademik mengenai peran tokoh adat dalam
penyelesaian konflik ekonomi rumah tangga, khususnya di masyarakat
Batang Natal.
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b. Untuk memperkaya kajian tentang hubungan antara hukum adat dan
hukum islam dalam mekanisme penyelesaian konflik ekonomi keluarga.
2. Secara praktis
a. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya peran
Hatobangon dalam menjaga keharmonisan rumah tangga.
b. Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai nilai-nilai adat dan

hukum islam dalam menyelesaikan konflik ekonomi rumah tangga.

E. Penelitian Yang Revelan
Dalam melakukan sebuah penelitian, penelitian terdahulu juga penting
untuk dimunculkan sebagai bentuk pembuktian bahwa penelitian yang
dilakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya.

1. Rizkina Sari Rangkuti, Stain Madina, Skripsi yang berjudul Efektivitas
Nasihat Perkawinan Oleh Hatobangon Terhadap Penurunan Angka
Perceraian,(Studi kasus Di Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik
Merapi Kabupaten Mandailing Natal. Skripsi ini membahas mengenai,
Bangaimana pelaksanaan nasihat perkawinan oleh hatobangon di Desa
Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing
Natal, Bangaimana Efektivitas nasihat perkawinan oleh hatobangon
terhadap penurunan angka perceraian di Desa Maga Lombang Kecamatan
Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal Islam (Rizkina Sari
Rangkuti 2024).

Perbedaan Penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada fokus
kajian dan tujuan, penelitian di Desa Aek Nangali menitikberatkan pada
peran hatobangon dalam penyelesaian konflik ekonomi rumah tangga yang
kemudian dianalisis dengan presfektif hukum islam. Sementara penelitian
Rizkina Sari Rangkuti menekankan pada efektivitas nasihat hatobangon
dalam menurunkan angka perceraian, dengan demikian penelitian di Aek
Nangali berorientasi pada analisis peran dan pandangan hukum islam,
sedangkan penelitian di Maga Lomang berorientasi pada evaluasi

keberhasilan peran hatobangon dalam mencegah perceraian.



11

2. Nita Novi Yanti Harahap Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padang Sidimpuan, skripsi yang berjudul Peran Hatobangon Dalam
Mencegah Perceraian Di Desa Paolan Kecamatan Halongonan Kabupaten
Padang Lawas, Skripsi ini membahas mengenai, bangaimana proses
perceraian di Desa Paolan Kecamatan Halongonan Kabupaten Padang
Lawas Utara, bangaimana peran Hatobangon mencegah perceraian di Desa
Paolan Kecamatan Halongonan Kabupaten Padang lawas Utara. ( Nita Novi
Yanti Harahap 2023).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Nita Novi Yanti, penelitian di
Astri Lidia Futri membahas Peran Hatobangon dalam Penyelesaian
Konflik Ekonomi Rumah Tangga Presfektif Hukum Islam, Sedangkan
penelitian Nita Novi Yanti menitikberatkan pada proses Perceraian serta
Peran Hatobangon dalam mencegah perceraian, dengan demikian
penelitian di desa Aek Nangali lebih spesifik pada konflik ekonomi,
sementara penelitian Novi lebih luas pada perceraian secara umum.

3. Rahmad Efendi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Skripsi yang
berjudul mengenai Kewenangan malim kampung dan Hatobangon dalam
menyelesaikan konflik rumah tangga pada masyarakat tanjung Mompang
kec. Panyabungan Utara Mandailing Natal. Skripsi ini membahas
mengenai, Bagaimana kedudukan malim kampung dan Hatobangon
sebagai hakam dalam menceraikan suami istri yang berselisih pada
masyarakat desa Tanjung Mompang, Apa faktor yang melatarbelakangi
adanya kewenangan malim kampung dan Hatobangon dalam memutuskan
cerai antara suami istri yang berselisih pada masyarakat desa Tanjung
Mompang kecamatan Panyabungan Utara, Bagaimana kewenangan malim
kampung dan Hatobangon dalam memutuskan cerai antara suami istri
yang berselisih pada masyarakat desa Tanjung Mompang ditinjau dari
hukum islam (Rahmad Efendi (2020).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmad Efendi terletak pada fokus kajian dan cakupan analisis. Penelitian

Rahmad Efendi berfokus pada kewenangan Hatobangon dan Malim
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Kampung dalam memutuskan perceraian, sedangkan penelitian ini lebih
menitikberatkan pada peran Hatobangon dalam penyelesaian konflik rumah
tangga, termasuk proses mediasi dan upaya pencegahan perceraian. Selain
itu, penelitian ini mengkaji peran Hatobangon dalam perspektif adat dan
hukum islam, dengan cakupan yang lebih luas dibandingkan penelitian
sebelumnya. perbedaan lainnya terdapat pada lokasi penelitian, di mana
penelitian ini dilakukan di Desa Aek Nangali, Kecamatan Batang Natal,
sedangkan penelitian Rahmad Efendi berlokasi di Desa Tanjung Mompang,
Kecamatan Panyabungan Utara.
Hasan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Skripsi yang
berjudul mengenai Tinjauan hukum islam terhadap Pelaksanaan fungsi
Hatobangon dalam penyelesaian Konflik rumah tangga di desa sungai
Kumango kecamatan Tambusai kabupaten rokan hulu, skripsi ini
membahas mengenai, Bagaimana pelaksanaan fungsi Hatobangon dalam
menyelesaikan konflik rumah tangga di Desa Sungai Kumango,
Kecamatan Tambusai, Kabupaten Rokan Hulu, Bagaimana tinjauan
Hukum islam terhadap pelaksanaan fungsi Hatobangon dalam
menyelesaikan konflik rumah tangga di Desa Sungai Kumango,
Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu (Hasan 2022).
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Hasan terletak pada lokasi dan
cakupan kajian. penelitian Hasan berfokus pada pelaksanaan fungsi
Hatobangon dalam penyelesaian konflik rumah tangga di Desa Sungai
Kumango, Kecamatan Tambusai dengan tinjauan hukum islam Sementara
itu, penelitian ini dilakukan di Desa Aeknangali Kecamatan Batang Natal
dengan cakupan yang lebih luas mencakup peran Hatobangon dalam
mediasi pencegahan konflik serta keterkaitannya dengan adat dan hukum
islam.
Lalu Kesa Rahmatullah, Hukum Keluarga Islam, Universitas Islam Negeri
(UIN) Mataram, dalam skiripsinya yang berjudul “Peran tokoh agama dan
tokoh adat dalam penyelesaian permasalahan nusyuz dan syigag pasangan

suami istri (studi kasus di Desa Mantang kecamatan batukliang kabupaten
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Lombok tengah) Perbedaan utama dari kedua penelitian terletak pada tokoh,
jenis konflik, dan lokasi penelitian. penelitian Lalu Kesa Rahmatullah
meneliti peran tokoh agama dan tokoh adat dalam menyelesaikan konflik
nusyuz dan syigag pasangan suami istri di Desa Mantang Kecamatan
BatukLiang. Selain itu Astri menitikberatkan pada pendekatan adat
Mandailing dan hukum Islam, sementara Lalu Kesa lebih menekankan pada
efektivitas peran sosial dalam proses penyelesaian konflik keluarga secara
nonlitigasi sedangkan penelitian ini berfokus pada peran Hatobangon dalam
menyelesaikan konflik ekonomi rumah tangga di Desa Aek Nangali
Kecamatan Batang Natal (Rahmatullah 2021).

F. Penjelasan Istilah

1. Hatobangon adalah tokoh adat yang memiliki peran penting dalam
masyarakat Batak Mandailing, terutama dalam menyelesaikan konflik
rumah tangga secara adat mereka bertindak sebagai mediator yang
menggunakan pendekatan musyawarah untuk menjaga keharmonisan
rumah tangga (Taufik 2020).

2. Konflik adalah percekcokan, perselisihan, dan pertentangan konflik sosial
adalah pertentangan antar anggota masyarakat yang bersifat menyeluruh
dalam kehidupan.

3. Hukum Islam adalah aturan atau ketentuan yang berasal dari ajaran islam
dan mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, baik dalam hubungan
dengan Allah (ibadah) maupun dengan sesama manusia (muamalah).

G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan empiris, sehingga
sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

1. Bab pertama merupakan pendahuluan. dalam bab ini terdiri atas latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penelitian yang relevan, penjelasan istilah dan sistematika pembahasan.

2. Bab kedua merupakan kajian teori, dalam bab ini terdiri dari kajian teori

yang merupakan bagian untuk memaparkan teori yang berkaitan dengan
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permasalahan yang diangkat yaitu mencakup konsep konflik rumah tangga,
peran Hatobangon dan perspektif hukum islam.

Bab ketiga merupakan metode penelitian yaitu metode sistematis yang
digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitianya. meliputi jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, metode pengumpulan
data, teknik keabsahan data dan teknik analisis data.

Bab ke empat merupakan hasil penelitian dan pembahasan, yaitu pemaparan
hasil dari penelitian lapangan mengenai Peran Hatobangon dalam
penyelesaian konflik rumah tangga prespektif hukum islam di Desa Aek
Nangali kecamatan Batang Natal.

Bab ke lima merupakan penutup, dalam bab ini terdiri atas kesimpulan dari
hasil penelitian yang telah didapat, serta saran sebagai bahan evaluasi agar
hasil penelitian yang didapat dapat bermanfaat bagi masyarakat yang
melakukan peran Hatobang dan umumnya kepada masyarakat yang berada

di Desa Aek Nangali Kec. Batang Natal, Kabupaten Mandailing Natal.



